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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam era globalisasi saat ini laju persaingan bisnis antar 

perusahaan semakin pesat. Hal ini tampak dari semakin berkembangnya 

industri dan perkembangan perusahaan di Indonesia. Industri yang 

berkembang tidak hanya industri besar saja, tetapi industri kecil seperti 

home industry  juga mulai berkembang. Sektor Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM) pun memiliki kontribusi yang cukup penting dalam 

pembangunan nasional. Kemampuan UMKM bertahan di masa krisis 

ekonomi merupakan bukti bahwa sektor UMKM merupakan bagian 

industri yang kuat. Keberhasilan pembangunan ditunjukkan oleh nilai 

tambah, kesempatan kerja dan pemerataan kesempatan wirausaha. Dengan 

demikian, industri memiliki peran utama sebagai penggerak pembangunan 

ekonomi nasional.  Sebagai contoh, perusahaan mebel PT. Wirasindo 

Santakarya yang telah berusaha selama lebih dari sepuluh tahun membina 

sembilan puluh plasma yang merupakan perajin mebel di Sukoharjo dan 

Klaten, Jawa Tengah. Hasilnya ternyata sungguh luar biasa. Perusahaan 

kini mampu mengekspor minimal dua puluh peti kemas setiap bulan ke 

tigapuluh empat negara
1
. Contoh tersebut membuktikan bahwa stabilitas 

makro-ekonomi tidak cukup membebaskan perekonomian Indonesia dari 

                                                           
1
 Dadang Supriyatna. Manajemen. (Tangerang Selatan: 2014. Universitas Terbuka) hlm 8.38 
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krisis berkepanjangan. Sebaliknya, pemerintah selalu berusaha 

meningkatkan daya saing dan membangun basis industri yang tangguh di 

pasar global. Pemerintah dapat membangun basis industri pasar yang 

tangguh apabila mempunyai strategi yang tepat dan inovativ. 

Menurut J. Awwat “Strategi adalah satu kesatuan rencana yang 

komprehensif dan terpadu yang menghubungkan kondisi internal 

perusahaan dengan situasi lingkungan eksternal agar tujuan perusahaan 

dapat tercapai
2
”. Suatu strategi akan memberikan ciri bagi produk yang 

akan ditawarkan, segmen pasar yang akan di rancang, serta saluran-saluran 

distribusi yang akan dilalui. Sedangkan Wahyudi menjelaskan bahwa 

“strategi adalah mengerjakan sesuatu dengan benar (doing the right 

things)
3
”.  

Dari definisi di atas, Penulis menganalisa bahwa strategi 

merupakan rencana yang dikerjakan dengan benar sesuai dengan kondisi 

perusahaan saat itu.  Selain perusahaan harus mempunyai strategi, 

perusahaan juga perlu bekerjasama dengan perusahaan lain karena pada 

hakikatnya tidak ada perusahaan yang mampu berdiri sendiri.  

Perusahaan memerlukan stakeholder dalam menjalankan aktivitas 

bisnisnya. Dengan adanya stakeholder maka terjalinlah kemitraan. Dalam 

                                                           
2
 Napa J. Awat.  Manajemen Strategi (Suatu Pendekatan Sistem). (Yogyakarta: 1989. Liberty 

Yogyakarta). 
3
 Agustinus Sri Wahyudi. Manajemen Strategik (pengantar proses berfikir strategik). (Medio: 

1996. Binarupa Aksara) 
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ketentuan umum peraturan pemerintah RI No. 44 tahun 1997 dalam pasal 

satu dijelaskan bahwa,  

“Kemitraan adalah kerjasama antara usaha kecil dengan usaha 

menengah atau dengan usaha besar disertai pembinaan dan 

pengembangan oleh usaha menengah dan atau usaha besar dengan 

memperhatikan prinsip saling memerlukan, saling memperkuat dan 

saling menguntungkan
4
”.  

Kemitraan antar perusahaan memiliki peran yang urgent karena 

memerlukan prinsip saling memerlukan, saling memperkuat, dan saling 

menguntungkan antara perusahaan satu dengan perusahaan lainnya.   

PT. Mukmin Mandiri Sidoarjo adalah lembaga pendidikan pondok 

pesantren yang berbasis entrepreneurship dan bergerak di bidang 

agrobisnis serta agroindustri. Santri-santri yang mengabdikan diri di 

lembaga ini bisa kuliah, menghafal Al-qur‟an, skaligus belajar 

berwirausaha (entrepreneur). Menurut Ali Zein yang dikutip oleh general 

manager PT. Berkat Mukmin Mandiri menjelaskan bahwa, “potensi 

perekonomian terletak pada tiga aspek, pertama poros fanatisme terhadap 

lebel pesantren, kedua koperasi,  dan ketiga pangsa pasar yang mudah 

ditentukan segmennya
5
”. Poros fanatisme terhadap lebel pesantren ini 

menjadi pedoman K.H Muzakki M, Si untuk mendidik santrinya 

berwirausaha meski masih dalam lingkup home industry.  

                                                           
4
 perundangan.pertanian.go.id/admin/p_pemerintah/PP-44-97.pdf. 

5
 Heri Cahyo Bagus Setiawan. (2016). “Yayasan Pesantren Mukmin Mandiri Sidoarjo (Pesantren 

dan Agrobisnis). Di akses pada  21 september 2016 dari situs www.mukminmandiri.com-artikel-

pesantrendanagrobisnis – yayasan pesantren mukmin mandiri. 
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Kopi mahkota raja blend do‟a adalah produk unggulan dari PT. 

Berkat Mukmin Mandiri (BMM) Sidoarjo. Filosofi lahirnya brand “Kopi 

Mahkota Raja Blend Do’a” yakni berawal dari kebiasaan para santri 

menyeduh kopi sebelum berdo‟a. Mereka meyaqini bahwa do‟a adalah 

awal dari satu kebaikan dan kopi yang telah dido‟akan sebelum diminum. 

Seseorang yang berdo‟a sebelum meminum sesuatu akan memantapkan 

hati pelantunnya. Kemantapan seseorang dalam berdo‟a merupakan kunci 

terkabulnya do‟a. Seperti halnya dengan pencantuman “blend do’a”dalam 

kemasan kopi racikan santri ini. Kyai Zakki berharap peminum kopi akan 

mendapat keberkahan setelah meminum kopi Mahkota Raja. Selain 

diproses secara professional (taste dan kualitas), kopi ini juga diracik 

melalui proses spiritual, yakni melalui riyadhah, bacaan-bacaan kalimat 

thayyibah dan juga do‟a-do‟a. Sebelum proses produksi, kopi dido‟akan 

oleh pak kiai dan beberapa santrinya dengan bacaan manaqib dan khatmil 

qur’an serta bacaan-bacan kalimat thayyibah. Sebuah nilai tambah yang 

menjadikan kopi menarik dicoba. Maka tidak heran jika pertumbuhan 

produksi kopi Mahkota Raja begitu cepat
6
. 

Perkembangan usaha kopi selama sepuluh tahun terakhir, tidak 

terlepas dari kerjasama dengan berbagai pihak. Kerjasama dibangun dari 

hulu hingga ke hilir. Kopi mahkota Raja didistribusikan di pasar-pasar 

tradisional. Para marketer mendistribusikannya dengan sistem jemput 

                                                           
6
 Rohmadie Susanto (2015). “Minum Kopi” di ambil pada 06 oktober 2016 dari situs 

https://www.minumkopi.com/kopi-santri-dan-doa/  

https://www.minumkopi.com/kopi-santri-dan-doa/
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bola. Sistem jemput bola membawa keuntungan bagi kedua belah pihak. 

Marketer mendapatkan keuntungan semakin dekat dan akrab dengan 

pelanggan karena disitulah terjalinnya komunikasi yang baik antar 

keduanya. Jumlah marketer yang terbatas menjadi salah satu kendala 

dalam membidik konsumen di suatu daerah tertentu.  

Selain kelemahan perusahaan yang telah dijelaskan di atas, 

perusahaan juga memiliki berbagai potensi. Potensi yang dimiliki 

perusahaan berdasarkan pengetahuan dan sumber data dari berbagai media 

terdapat enam potensi. Potensi pertama yaitu perusahaan memiliki 

karyawan yang sebagian besar juga nyantri di yayasan Mukmin Mandiri. 

Kedua, perusahaan tergabung dalam organisasi GAEKI (Gabungan 

Eksportir Kopi Indonesia). Ketiga, perusahaan telah bermitra dengan 

perusahaan besar yang ada di Indonesia dalam menyuplai barang-barang 

dagangannya. Keempat, perusahaan tergabung dengan beberapa pengasuh 

pesantren se-Indonesia sebagai distributor agar pesantren menjadi sentra 

entrepreneur yang semakin mandiri. Kelima, perusahaan ini telah 

dijadikan sebagai tempat penelitian sebanyak sebelas kali. Keenam, 

perusahaan memiliki sumber daya manusia yang ahli dalam bidang IT, 

sehingga segala inovasi dan informasi apapun terkait dengan perusahaan 

tersebut bisa di lihat di website
7
. Potensi perusahaan yang terakhir yaitu 

                                                           
7
 Informasi yang dihasilkan peneliti selama PPL pada 05 September – 05 Oktober 2016 
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perkembangan bisnis kopi “Mahkota Raja Blend Do‟a” yang baru sepuluh 

tahun semakin melejit
8
. 

Dari beberapa potensi atau keunikan-keunikan di atas, peneliti 

tertarik untuk meneliti pada lembaga PT. Berkat Mukmin Mandiri (BMM) 

Sidoarjo. Namun, peneliti hanya menfokuskan penelitiannya pada strategi 

kemitraan Kopi Mahkota Raja Blend Do‟a beserta stakeholdernya dalam 

menjalankan aktivitas bisnisnya.  

B. Rumusan Masalah 

1. Siapa stakeholder dan stockholder “Kopi Mahkota Raja Blend Do‟a” ? 

2. Bagaimana Strategi Kemitraan “Kopi Mahkota Raja” dalam tinjauan 

supply chain management di PT. Berkat Mukmin Mandiri (BMM) 

Sidoarjo? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, peneliti memiliki tujuan penulisan 

sebagai berikut : 

1. Untuk menggambarkan stakeholder dan stockholder “Kopi Mahkota Raja 

Blend Do‟a” dalam menjalankan usaha bisnisnya. 

2. Untuk menggambarkan strategi kemitraan dalam tinjauan supply chain 

management yang diterapkan di PT. Berkat Mukmin Mandiri Sidoarjo.  

 

                                                           
8
 Hasil informasi dari Bu Ida, salah satu pelanggan tetap Kopi Mahkota Raja Blend Do‟a yang 

berada di pasar Semolowaru. Rabu, 28 September 2016 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat yang bisa diambil dari hasil penelitian ini antara lain : 

a. Penelitian ini diharapkan dapat membawa manfaat bagi 

pengembangan ilmu dan pengetahuan wawasan bagi pembaca 

terkait dengan mata kuliah manajemen pemasaran khususnya sub 

topik kemitraan bisnis. 

b. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi masukan untuk kepentingan 

pengembangan ilmu bagi pihak-pihak tertentu. Selain itu, 

penelitian juga sebagai acuan referensi untuk penelitian lanjutan 

terhadap objek sejenis atau aspek lainnya yang belum tercakup 

dalam peneitian ini. 

2. Manfaat Praktis  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai 

masukan atau sumbangan ilmu pengetahuan dalam bidang manajemen 

pemasaran khususnya dalam bidang kemitraan oleh bagian pemasaran 

yang ada di PT. Berkat Mukmin Mandiri.  

E. Definisi Konsep 

1. Strategi  

Kata “strategi” berasal dari bahasa Yunani “strategos” yang berasal 

dari kata stratos yang berarti militer dan agos yag artinya memimpin. 

Strategi dalam konteks ini awalnya diartikan sebagai generalship atau 

sesuatu yang dikerjakan oleh jendral dalam membuat rencana untuk 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

8 
 

 

menaklukkan musuh dan memenangkan perang
9
. Strategi yang 

dimaksud penulis disini adalah langkah-langkah serta trik yang 

dilakukan owner dalam membangun kerjasama dengan berbagai pihak 

rekan bisnis. Pihak yang dimaksud disini adalah pemasok kopi serta 

networking dari Mukmin mandiri. 

2. Kemitraan 

Kemitraan atau yang biasa disebut kerjasama adalah suatu strategi 

bisnis yang dilakukan oleh dua pihak atau lebih dalam jangka waktu 

tertentu. Sedangkan kemitraan yang dimaksud penulis disini adalah 

kerjasama bisnis yang saling menguntungkan baik dari mitra 

perusahaan maupun dari pemasok sebagai rekan bisnis. 

3. Strategi kemitraan 

Strategi kemitraan adalah yang dimaksud penulis disini adalah 

langkah-langkah atau trik cepat dalam membangun relasi atau jaringan 

kerjasama dengan pihak tertentu.  

4. Kopi Mahkota Raja Blend Do‟a 

Kopi mahkota raja bland do‟a adalah produk unggulan dari PT. 

Mukmin Mandiri. Filosofi lahirnya brand “kopi mahota raja blend 

do’a” yakni berawal dari kebiasaan para santri menyeduh kopi 

sebelum berdo‟a. mereka percaya bahwa kopi yang mereka minum 

adalah awal dari do‟a dan istiqomah.begitu juga sebaliknya, bahwa 

kopi yang telah dido‟akan sebelum diminum akan memantapkan hati 

                                                           
9
 Alfiatur Rahmah. Strategi Repositioning SMA Ta’miriyah di yayasan Ta’mirul Masjid 

Kemayoran Surabaya: 2014. Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.hlm 13 
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pelantunnya. Dan kemantapan do‟a merupakan kunci terkabulnya 

do‟a. Seperti halnya dengan pencantuman “blend do’a”dalam kemasan 

kopi racikan santri ini. Harapannya peminum kopi mendapatkan 

limpahan berkah. Selain diproses secara professional (taste dan 

kualitas), kopi ini juga diracik melalui proses spiritual, yakni melalui 

riyadhah, bacaan-bacaan kalimat thayyibah dan juga do‟a-do‟a. 

Sebelum proses produksi, kopi dido‟akan oleh pak kiai dan beberapa 

santrinya dengan bacaan manaqib dan khatmil qur’an serta bacaan-

bacan kalimat thayyibah tadi. Sebuah nilai tambah yang menjadikan 

kopi menarik dicoba. Maka tidak heran jika pertumbuhan produksi 

kopi Mahkota Raja begitu cepat. Barangkali, ada campur tangan 

„malaikat‟ dalam yang melancarkan distribusi kopi do‟a ini
10

. 

5. Supply Chain Management 

Menurut James, “Supply Chain Management  is the act of optimizing 

activities across the supply chain. Ayers, JB (2001) reported that 

supply chain management is the maintenance, planning, and supply 

chain chain processes activity for the satisfaction of the consumers 

needs”
11

. (Supply Chain Management adalah tindakan 

mengoptimalkan kegiatan di seluruh rantai pasokan. Ayers, JB (2001) 

melaporkan bahwa manajemen rantai pasokan adalah pemeliharaan, 

                                                           
10

 Rohmadie Susanto (2015). “Minum Kopi” di ambil pada 06 oktober 2016 dari situs 

https://www.minumkopi.com/kopi-santri-dan-doa/ 
11

 Assey Mbang Janiver-James.(2012). “A New Introduction to Supply Chains and Supply Chain 
Management: Definitions and Theories Perspective”.International Business Research. Vol 5 No. 1.  
Hal 02 

https://www.minumkopi.com/kopi-santri-dan-doa/
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perencanaan, dan rantai proses rantai aktivitas pasokan untuk kepuasan 

kebutuhan konsumen). 

F. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan memuat uraian dalam bentuk narasi yang 

bersifat kreatif dan mendalam serta menunjukkan ciri alamiahnya
12

.  

Penyusunan hasil laporan penelitian ini tersusun atas lima bab. Bab 

pertama terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep, dan sistematika 

pembahasan. Fokus utama dari bab satu adalah rumusan masalah. Bab 

pertama memberikan gambaran secara jelas rumusan masalah di latar 

belakang masalah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab 

rumusan masalah. Selain itu, rumusan masalah juga memunculkan 

manfaat penelitian. Manfaat penelitian terbagi menjadi dua yaitu manfaat 

teoritis dan manfaat praktis. Arti dari rumusan masalah dijelaskan dalam 

definisi konsep. 

Bab kedua adalah kajian teori. Kajian teori terbagi menjadi dua, 

yaitu penelitian terdahulu dan konseptualisasi teori. Penelitian terdahulu 

berfungsi untuk menunjukkan originalitas dari penelitian ini. Sedangkan 

konseptualisasi teori berfungsi untuk menjelaskan konsep teori mengenai 

strategi kemitraan.  

Bab ketiga adalah metode penelitian. Pemecahan masalah yang 

telah dirumuskan memerlukan metode. Dari metode yang digunakan oleh 

                                                           
12

 Fakultas Dakwah dan komunikasi.(2015). Petunjuk Penulisan Skripsi. (Surabaya: Jurusan 

Manajemen Dakwah). hal 19 
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peneliti difokuskan pada data. Data inilah yang menjadi inti dari 

pembahasan pada bab tiga. Data berfungsi untuk merumuskan  pendekatan 

dan jenis penelitian. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Selain 

itu, data dapat digunakan untuk menentukan teknik penyajian data serta 

analisisnya. 

Bab keempat adalah bab pembahasan. Bab pembahasan yaitu 

menjelaskan secara detail mengenai rumusan masalah sesuai dengan 

metode yang ditetapkan pada bab tiga tadi. Bab pembahasan terdiri dari 

penyajian data dan analisis data. Penyajian data menampilkan hasil data 

display. Sedangkan analisis data menyajikan hasil dari penyajian data yang 

diperkuat dengan data teori yang terkait dengan pembahasan pada analisis 

data.  

Bab kelima adalah bab penutup. Bab penutup terdiri dari tiga poin 

pembahasan. Poin pertama membahas tentang simpulan, yaitu hasil dari 

analisis data. Poin kedua membahas tentang saran dan rekomendasi.  

Sedangkan poin ketiga membahas tentang keterbatasan penelitian.  

 

 

 


